
 

161 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 

Tradisi Upacara Ritual Daur Hidup pada Pernikahan Adat Banjar (Studi Kasus 

Upacara Pernikahan di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST), 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sejarah pelaksanaan tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat 

Banjar di desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST 

diperoleh informasi bahwa pelaksanaan dari tradisi upacara ritual daur 

hidup pada pernikahan adat Banjar ini sudah berlangsung sejak zaman 

nenek moyang dulu yang diwariskan secara turun-temurun dan 

dipertahankan hingga kini. Sehingga menjadi adat istiadat masyarakat 

yang selalu dilaksanakan. Tradisi tersebut mengandung nilai-nilai budaya 

dan kepercayaan nenek moyang terdahulu kemudian setelah masuknya 

agama Islam ke tanah Banjar budaya tersebut diakulturasikan dengan nilai-

nilai keislaman. 

2. Tahapan pelaksanaan tradisi upacara daur hidup pada pernikahan adat 

Banjar yang ada di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten 

HST dimulai dari Basusuluh dan Batatakunan, Badatang/Bapara dan 

Bapapayuan/Bapatut Jujuran, Maantar Jujuran dan Maantar Hahadap. 

Akad Nikah, Bagusuk dan Batimung, Bamandi-mandi Pangantin/Bapapai, 
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Hari Bapangantinan/Resepsi. Balamburan/Bajajagaan, Bailangan, dan 

Manyalamat Kalambu. 

3. Tujuan dilaksanakannya tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan 

adat Banjar ini ialah sebagai bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah 

karena menikah merupakan ibadah yang diperintahkan oleh Allah SWT 

dalam agama Islam serta merupakan sunnah Rasul SAW dan juga sebagai 

bentuk ungkapan rasa syukur serta permohonan keselamatan kepada Allah 

SWT, selain itu tujuan dilaksanakannya tradisi upacara ini ialah untuk 

melestarikan adat budaya yang sudah berlangsung turun-temurun sejak 

dulu serta untuk mengeratkan ikatan persatuan dan kesatuan serta 

solidaritas antara anggota keluarga maupun anggota masyarakat. 

4. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi upacara ritual 

daur hidup pada pernikahan adat Banjar mencakup nilai pendidikan 

akidah, ibadah, akhlak dan muamalah. Seperti nilai ibadah, keimanan, 

tanggung jawab, silaturahmi, musyawarah, hadiah, kebersihan dan 

kesehatan, doa, sholawat, syukur, dan gotong royong. 

 

B. Saran-saran 

1. Sebagai warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan tradisi adat dan 

budaya yang senantiasa dilaksanakan oleh masyarakat yang mayoritasnya 

adalah beragama Islam, sudah sepatutnya bagi kita untuk terus 

melestarikan tradisi dan budaya tersebut yang tentunya didalamnya 

terdapat nilai-nilai yang baik dalam kehidupan sehari-hari, selama tradisi 
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tersebut tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam, maka boleh saja 

untuk terus kita lestarikan budaya lokal yang sudah lama diwariskan. 

2. Kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa Hilir Banua Kecamatan 

Pandawan Kabupaten HST, diharapkan dapat terus memberikan motivasi 

kepada masyarakat untuk terus melestarikan adat budaya dari tradisi 

upacara daur hidup pada pernikahan adat Banjar ini, mengingat banyaknya 

nilai-nilai budaya lokal serta nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam tradisi tersebut yang penting untuk dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada masyarakat Desa Hilir Banua diharapkan dapat terus menjaga 

nilai-nilai persatuan dan kesatuan serta solidaritas yang tinggi pada setiap 

pelaksanaan dari tradisi upacara daur hidup pada pernikahan adat Banjar 

yang ada di Desa Hilir Banua, karena dalam tradisi ini sangat diperlukan 

sikap kebersamaan dan gotong-royong. Serta diharapkan masyarakat dapat 

bersama-sama menjaga dan melestarikan adat istiadat warisan budaya agar 

tidak hilang dan tergerus oleh zaman. 

4. Kepada masyarakat Banjar hendaklah tidak berlebihan dalam menjalankan 

dan meyakini tradisi, jangan sampai karena terlalu berlebihan dalam 

meyakini suatu budaya dan tradisi sehingga membuat kita jatuh kepada 

perbuatan kemusyrikan menyekutukan Allah, yaitu menaruh pengharapan 

selain kepada Allah SWT. Pelaksanaan tradisi upacara ritual daur hidup 

pada pernikahan adat Banjar ini hendaklah berlandaskan agama dan tidak 

menyimpang dari syariat agama Islam. 




